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1. Pengantar

Kebudayaan yang dijiwai oleh agama Hindu tersebut bukmlah sesuatu yang yang munn sebagai
Budaya Bali secara seutulmya akan tetapi merapakan sebuah evolusi dan ten alinnya
ketersinggungan budaya yang datang dari luar dan kemudian berpadu dengan budaya ash Bali.
Begitu pulgjdengan kesenian yang sangat unik tersebut sebagai cenninan dan kebudayaannyaterse-
but, tidek akan terlepas dan unsur budaya luar yang menyinggahinya. Banyaknya budaya yang
masuk luar Bali seperti Budha, Hindu. Jawa, China, Islam, Barat dan lain sebagainya tersebut telah
memperkaya khasanah budaya khususnya teesenian Bali.

Salon sate unsur budaya yang tumt andil dalam memperkaya khasanah seni Bali adalah
kebudayaan Chia. Hal seni pertunjukan penari mendapatkan dua istilah yang mempergunakan kata
Cain pertama ada pada Lontar Prakempa pada nomor 31 disebutkan tentang Asep Cina' serta yang
kedua adalah Tari Baris Cina. Dan penamaan yang mengginakan kata Cina na, sudah tentu taxi Baris
Cina ini mendapat pengamh kebudayaan Cina- Sekarang tari Baris Casa masih lescari di Bali
tepatnya di daerah Semawang dan Renon, yang diiringi oleh scperangkat gamelan yang dinamakan
dengan gamelan Gong Egn.

Banyek kemilkan dan jenis seni pertunjukan ini karena banyaknya unsur yang masuk dalein jenis
seni pertunjnkannya yaitu kesenian Gina. Budha, Islam, Hindu, dan keseman Bali sendiri. Gamelan
ini sangatberbeda dengan gamelan-gamelan yang lerdayet di Bali perhedaannye sangatjelas sekali
yaitu pfla unsur melodi. Biasanya dalam gamelan Bali, semua instrumen balk lo-gam maupun
butcan semua akan menggunakan nada-nada yang bermelodi. Walaupun hanipir keselumhannya
inslmmen tersebut hanya bersifat ritmis.
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ternyata Gong Beripun telah memasukan unsur yang asli Bali seperti siding.

Zg&kulturasi dalam Perhmjukan Tari Baris Cina

Akulturasi terjadi bila kelompok-kelompok individu yang memiliki kebudayaan yang
berbeda saling berhubungan secara langsung dengan intensif, dengan timbulnya kemudian
perubahan-perubahan besar pada pola kebudayaan dari salah satu atau kedua kebudayaan
yang bersangkutan. Di antara variabel-variabelnya yang banyak itu termasuk tingkat
perbedaan kebudayaan; keadaan, intensitas, frekuensi, dan semangat persaudaraan dalam
hubungannya; siapa yang dominan, dan siapa yang tunduk, dan apakah datangnya pengaruh
itu timbul balik atau tidak. Di sini harus ditekaffkan bahwa akulturasi dan difusi adalah dua
istilah yang berbeda sama sekali. Sesuatu kebudayaan dapat mengambil anasir dari
k@pudayaan yang lain tanpa adanya akulturasi sama sekali.’

Para ahli antropologi menggunakan istilah-istilah untuk menguraikan apa yang terjadi dalam




akulturasi. Dalam akulturasi pada tari Baris Cina ini terjadi sinkretisme, di mana unsur-unsur
lama bercampur dengan yang baru dan membentuk sebuah sistem bare, kemungkinan besar
dengan perubahan kebudayaan yang berarti. Unsur-unsur lama dari berbagai budaya tersebut
berbaur menjadi satu dengan rentan waktu yang sangat lama sehingga terbentuklah bentuk,
sistem, dan unsur barn yang berbeda dari bentuk dan unsurunsur lama pada masing-masing
budaya.

Karena terbentuk dari sebuah akulturasi melalui proses sinkretisme, maka banyak keunikan
dari jenis seni ini. Banyaknya unsur yang masuk dalam jenis seni pertunjukannya yaitu
kesenian Cina, seni Islaifff serta kesenian Bali sendiri, menjadikan Gong Ben sebagai
pengiring tari Baris Cina sangat berbeda dengan gamelan-gamelan yang terdapat di Bali
perbedaannya sangat jelas sekali yaitu pada melodi. Biasanya dalam gamelan Bali, semua
instrumen balk logam maupun bukan akan menggunakan nada-nada yang bermelodi atau
instrumen ritmikal. Walaupun hampir keseluruhan instrumen tersebut hanya bersifat ntmis,
ternyata Gong Ben telah memasukan unsur yang asli Bali dan seni Islam.

Berikut penulis sampaikan unsur unsur yang membentuk seni pertunjukan Baris Cina
berdasarkan instrumen dan unsur lainnya, sehingga layak untuk dikatakan sebagai hasil dan
sebuah akulturasi. Unsur dari kesenian Cina serta agama budha: 1) Gong ben Ber; 2) Gong
beri Bor; 3) Gerakan tari yang mirip dengan Kim Tau; 4) Ritmis dan ceng-ceng yang mirip
dengan
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tabuhan pada opera Cina (perlu dilakukan penehtsan lagi); 5) Baju penari; 6) senjata yang
dipergunakan (penuhs masih meragukan karena pedang yang dipergunakan seperti yang dipakai
oleh tentara Belanda atau Portugis); 7) Riasan wajah (dengan menggunakan kaca mata, perlu
diteliti kembali); 8) warna hitam dan putih.

Unsur dari kesenian Bali: 1) Tawa-tawa Ageng atau Pung: 2) Tawa-tawa Alit atau Pir; 3)
Klenang atau Nang; 4) Bebende atau Tang; 5) Kajar atau Kluk; 6) Kempli atau Pu; 6) Cengceng
Kopyak (seperti simbal yang dipakai pada kesenian Cina/Barongsai); 7) Sungu; 8) Suling (di
Semawang); 9) Sesaji; 10) Struktur musik; 11) kain Poleng 12) kerauhan sebagai unsur khas Bali
pada setiap seni sakral peninggalan masa [ampau.

Unsur dari instrumen kesenian Islam: 1) Bedug; 2) Sesajinya tanpa dagingbabi, karena di Bali
setiap sesaji pasti hares ada daging Babi” ; 3) sarung.

3. Tari Baris Cina

Baris Cina dipentaskan waktu piodalan atau upacara di Pura Camara Geseng, Ketapang
Kembar, Gun Kusuma, Kusuma jati yang piodalannyajatuh tiap-tiap enam bulan sekali dengan
waktu yang tidak bersamaan, seperti piodalan di Pura Kusuma jati yang jatuh tiap hari tumpak
wayang. Selain pura tersebut di atas, Baris Cina dipentaskan di Pura Dalam Pengembak, Pura
Marta San, dan di Pura Blanjong. Tempat pertunjukan Baris Cina biasanya dilakukan di halaman
jeroan Pura, tetapi kadang-kadang dilakukan pula di halaman tengah dan suatu pura. Yang
menjadi perhatian panting dalam pertunjukkan tersebut adalah pertimbangan akan arah
keluarnya para penan.

Biasanya penan keluar dan arah timur, ke barat atau dari arah utara ke selatan. Disamping ke
dua arah ilia mempunyai nilai suci, juga ada kaitannya dengan warn pakaian yang dipakai oleh




penan Baris Cina yaitu warna hitam dan putih. Warna putih berada di timur sebagai simbol
Bhatara Icwara, sedangkan warn hitam berada di utara simbol Bhatara Wisnu.' jadi arah keluar
para penan Baris Cina ada hubungannya dengan kepercayaan masyarakat Bali akan konsep arch
mata angin, disamping warna pakaian yang dipakai oleh para penan Baris tersebut, yaitu sebagai
penan mengenakan busana berwama hitam dan sebagian lagi mengenakan busana putih.

Penari Baris Cina semuanya laki-laki, terbagi atas dua kelompok, masingmasing kelompok
terdin dan 13 orang tennasuk seorang komandan yang disebut dengan pengater. Kelompok
pertama memakai pakaian hitarn sehingga disebut dengan Baris Salem dan kelompok kedua yang
disebut dengan

3 Rai, I V6ayan Balinese, Gamelan Gong Beri. Denpasar: Prasasti Denpasar, 1998.
4 Ginn-so., | ketat. GambarLanibong. Denpasar: Proyek pemeliharaan dan pengcmbangan
Kebudayaan Daerah Bali, 1967, hal 26

Baris Putih. Masing-masing pengater Baris Cina didalam memperlihatkan kebolehannya menari
membuat komposisi secara bebas di tengah arena melakukan impropisasi gerak pencak silat denan
membavajenis senjata yang disebut pedang yaitu pedang oraug cina. Gerak-gerak itulah yang
mencerminkan sifat-sifat kepahlawanan dalam tari Baris Cina.

Tari Baris Cina dibagi dalam tiga babak: babak pertama dimulai dengan tari Baris Cina
kelompok selem, dengan diawali oleh komandannya mengelihngi arena pertunjukan, kemudian
menan dengan gerak taxi pencak silat. Tanannya dilakukan secara impropisasi diiringi tabuh dengan
dinamika keras, aklumya pengater Baris Cina tersebut berdiri didepan arena serta menghadap ke
belakang mengawasi pasukan yang telah siap sedia untuk menan. Kentudian penan Baris Selem
membentuk dua bat-Man dengan mengambil posisi disamping kiri dan kanan arena. Pada waktu
Baris Selem bergerak maju, irama gamelan terdengar pelan, namun begitu penari sampai Batas
depan, gamelanpun dipukul dengan keras dan cepat pecan bergerak ditempat dan secara perlahan-
lahan suara gamelan kembali pelan. Selanjutnya suara gamelan dengan dinamika keras pengater
Baris Selem kembali menan bersama-sama dengan kelompok Baris Selem. Akhirnya dengan
diinngi oleh snare gamelan pelan Baris Selem mengakhin tanannya. Babak kedua clam jutkan
dengan tarian Baris Putih dengan komposisi sama sepeni tahan serta suara gamelan kelompok
Baris Selem.

Babak ketiga sebagai babak terakhir dan pada pertunjnkan Baris Cina, masing-masing kelompok
Baris Selem dan Baris Putih telah siap pada barisannya untuk memulai adegan peperangan; kedua
kelompok sating berhadaphadapan dan sating berpandangan pertanda perang segera dimulai.
Disana pengater berada disebelah kanan anak bualmya; dengan diiringi oleh snare gamelan
berdinanuka tinggi masing-masing yang sudah siap siaga pertamngan antara Baris Selem dengan
Baris Putih dimulai. Dengan gemerincingnya suara pedang yang sating bersentuhan disertai dengan
suasana yang amat menegangkan scat itulah sexing terjadi kerawuhan dui pare penan tersebut.

Pada scat kerawuhui itulah dipihak Bads Selem senng mengeluarkan ucapan dengan Bahasa
Arab, sedangkan dipiludc Baris Putih dengan Bahasa Cina. Sebagai seni sakral tari Baris Cina dan
gamelan Gong Bari pada scat aklur pertunjssksamya ekes teGadi kerauhan. Pada scat kerauhan,
pecan Baris banyak yang mengeluarkan ucapan dalarn bahase Arab serta bahasa Cina. Gerakan
dan prilakn penan pada saat kerauhan nu tidak bisa dikontrol, sehingga pada pertunjukannya
sekarang pedang ash digantinya dengan pedang imitasi yang tidak menyebabkan 114ca yang beret,




karena ditakutkan kalatt memakai pedang sunggtthan dan tetjadi hal-hal yang menyebabkan
kecelakaan yang akan berakibat fatal bagi penan.

4. Fungsi Tari Baris Cina

Menguraikan fungsi Baris Cina dengan kehidupan masyarakat pendukungnya, pada dasarnya
tidak bisa lepas dengan sistem kepercayaan masyarakat yang beragama Hindu antara lain
berfungsi sebagai pelindung desa, sebagai Tari wali dan sebagai pembayar kaul.

a.Sebagai pelindung desa

Baris Cina yang dipersonifikasikan sebagai Ratu-than oleh para penyungsungnya, secara
keseluruhaffmemiliki kepercayaan bahwa Baris Cina memiliki kekuatan gaib, yaitu suatu
kekuatan yang berada di luar batas kemampuan manusia. Dengan kepercayaan tersebut
masyarakat menyungsungnya dan masyarakat dilingkungan Banjar Sumawang secara bersama-
sama dan sewaktu-waktu mohon ke hadapan Ratu—Than untuk mengatasi segala kesulitan atau
bahaya yang mungkin mengancam anggota masyarakatnya, melalui pelaksanaan upacara atau
yadnya. Dan dengan yadnya yang mereka lakukan dimaksudkan akan terwujud adanya
keharmonisan dan keseimbangan antara manusia dengan clam semesta.’

b. Sebagai Tari Wall

Baris Cina merupakan tari-tartan ritual, sebagai tali ritual fungsinya sama halnya dengan
bebanten; karena tanpa tartan tersebut upacara dianggap kurang mantap. Upacara adalah sebagai
salah satu kegiatan keagamaan dan merupakan wujud pengamalan dari penganut agama itu
sendiri.

c. Sarana pembayar kaul

Kaul adalah janji hendak melakukan sesuatu bila cita-cita atau permintaannya diluluskan seperti
hendak mengadakan pertunjukan wayang bila anaknya sembuh dari suatu penyakit. Hal-hal
seperti itu ternyata masih banyak dilakukan oleh anggota masyarakat yang khususnya berada di
lingkungan Banjar, bahkan pula di sebagian besar masyarakat Indonesia, yang mendorong
merekaberbuat demikian (berkaul) adanya keinginan atau cita-cita ataupun karena perasaan ingin
bebas dari suatu keadaan yang amat menakutkan. Dalam keadaan demikian timbul niat untuk
berkaul (mesesangi) yang biasanya ditujukan kepada Thhan Yang Maha Esa sebagai suatu
kekuatan yang berada diluar batas kekuatan manusia.®

5 Baghiarta, I Wayan. "Baris Cina di Semawang Sanur". Denpasar: STSI Denpaszu 1990, hal
32-33.

6 Ibid hal 35-37

5. Gong Beri dari Gamelan Penang, Sekuler menuju Sakral

Gong Beri adalah sebuah bamngan gamelan Bali yang berbeda dengan gamelan Bali lainnya,
dan hanya ada di daerah-daerah tertentu seperti halnya di desa Renon, Semawang Kodya Denpasar




dan di Puri Tegal Suci Tampak siring Gianyar.” Gong Beri/Bheri/Bfjilbhairi, dapat disebut pula
dengan Gong Cina yang datar. Pengertiannya adalah gong yang datar (tanpa pencon) dipakai
untuk memberikan semangat pada pertempuran atau dengan istilah lainnya adalah gamelan
sebagai alat bunyi-bmryian yang ada hubungannya dengan perang.

Ada beberapa fenomena yang menarik claim pertunjukan Gong Beni dan Baris Cina diantaranya
adalah tentang legenda bahwa Gong Beri pertama ' dipakai untuk acara perkawinan namun karena
menimbulkan bencana, kemudian Gong Beri tersebut disakralkan. Sebagai masyarakat yang
bersifat mitologis atau segala sesuatu hal dikaitkan dengan keberadaan alam mistis, maka gamelan
Gong Beri di Renon dikaitkan dengan hal-hal yang berbau mistis. Masyarakat Bali mengenal
bahwa hari Kajeng Kliwon merupakan hari yang tenget dimana pada saat itu buta kala turun ke
bumi. Di Renon di mana Gong Beni berada pada setiap hari Kajeng Kliwon tersebut, gamelan
Gong Beri akan ditabuh sebagai penangkal bahaya dan pelindung desa. Pada saat sekarang seining
dengan pemikiran masyarakat Bali yang menuju alam ontologis, gamelan Gong Beni sudah jarang
di tabuh pada saat Kajeng Kliwon.

Ada tiga cerita yang berbau mistik dan sejarah tentang asal usul dari gamelan Gong Beri yang
berkembang di Renon, yang oleh penulis diberi judul: 1) I Regan dan I Regin; 2) Pembelian Gong
dari palaet; 3) Informasi dart Ida Pedanda Istri Mas (pemanku Pura Baris Renon)® yang akan
dibahas disini adalah cerita pertama dan kedua Baja.

Cerita pertama berisi tentang penyerangan ke Bali oleh kerajaan di jawa, reraitu mcreka
dihantam ombak dan terbeiah kemudian tinggal di Renon. Mereka menjadi miskin dan teriantar
akhinnya menjual peralatan perangnya termasuk Gong Beri ke Sesetan (selatan Denpasar). Di
Sesetan, Gong Beri dipakai untuk pertunjukan biasa, tetapi selalu menimbulkan musibah baik itu
penari maupun penabuh akan ada yang saldt keras bahkan meninggal. Akhirnya di bawa ke Abian
Kapas (daerah STSI Denpasar) dipakai untuk mengiringi pengantin wanita. Tetapi kedua

pengantin itu setelah upacara selesai, langsung meninggal. Dan akhimya dikembalikan ke Renon.’
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Cerita kedua adalah tentang di belinya Gong Ben dan pelaut yang kemudian dibawa ke
Sesetan. Di Sesetan gong itu dipakai sebagai pertunjukan biasa bahkan diciptakan tarian yang
diiringi oleh Gong Ben. Tetapi akhirnya banyak penari dan penabuh sakit keras kemudian
meninggal. Gong Ben akhirnya dibawa ke Abian Kapas dipakai untuk dipakai untuk
mengiringi pengantin wanita. Tetapi kedua pengantin itu setelah upacara selesai, langsun g me-
ninggal. Mendengar ada kejadian demikian, pemangku pura di Renon meminta berdasarkan
wangsit yang dia diterima untuk mengembalikan Gong Ben ke Renon.'”

Kalau kita cermati, sepertinya centa pertama dan centa kedua ada kesamaannya yaitu pada
bagian pertengahan dan akhir. Kesamaan tersebut ten-tang penggunaan Gong Ben di masa
lampau dan kemudian dipindah-pindah, dan akhirnya disimpan kembali di desa Renon.
Sedangkan pada bagian awal justru bertolak belakang.

Dengan uraian di atas, penulis mempunyai pandangan bahwa gong Ben pertama dipakai
peperangan seperti yang tertulis dalam prasati Blanjong, walaupun banyak tulisan yang tidak
dapat dibaca karena rusak namun prasasti itu menyebutkan kata satru yang artinya musuh,
dimana penulisnya melukiskan suasanaperan g.'' Kemudian pada cerita yang menyebutkan
bahwa gong ben dipakai untuk perayaan serta mengiringi pengantin, gamelan gong ben sudah
menjadi sekuler. Sesuai dengan masyarakat mistis segala sesutu yang berada diluar




kemampuan nalar, seperti meninggalnya pengantin dan penabuh, maka gamelan Gong Ben
dianggap mempunyai kekuatan seperti yang berlangsung pada scat sekarang. Lain halnya
dengan yang ada di Tampaksiring, dipakai pada perayaan panen oleh petani.'?

6. Sejarah Tari Baris Cina

Para abA sejarah berpendapat bahwa sejak jaman prasejarah telah ada hubungan antara
Tiongkok dengan Indonesia. Hubungan tersebut menjadi bertambahramai, ketika terjadi
serangan besar-besaran dan suku-suku bangsa Asia Tengah terhadap pusat kebudayaan Cina
di Utara pada abad ke IV. Dengan adanya tekanan tersebut maka pusat kekuasaan mereka
bergeser ke arah selatan. Akibat dan pemindahan kekuasaan dan kebudayaan Cina ke selatan
mendorong timbulnya perdagangan mantim dan Asia Barat ke Cina melalui Indonesia
demikian pula sebaliknya. Dengan demikian dapat dipastikan kerajaan-kerajaan Indonesia
yang berada pada jalur perdagangan tasi
10 Bid, hal 10

lewat pelabuhan laut yang dimilikinya mulai bersentuhan dengan saudagarsaudagar Cina itu- Hal
tersebut terbukti dan temuon barang-baocang keramik Tionghoa dibeberapa daerah di Indonesia.
Menurut pendapat para ahli, biasanya suatu tempat yang tanabnya banyak mengandung pecahan
baleng Tionghoa, dapat dianggap sebagai suatu tempat kedianlan kuno seperti keraton atau bandar."

Beata Cina tentang pilau Bali dapat diketalmi dari dinasti Tang 1618-906) menyebutkanbahwa
daerah kerajaan Holing disebelah selatan berbatasan dengan lant, di sebelah utara perbatasan
dengan Chenla (Kamboja), di sebelah barat dengan To-Po dan di sebelah timurnya dengan Po Li.
Menurut Peilot mengidentifikasikan Po-Li dengan Bali. Berita Cina lainnya berasal dari seorang
yang bernama Fa-Haren is mengatakan. pada scat is bertolak pulang dan Cylon ke Canton, dua
hari berlayar kapalnya diserang angin topan sehmgga arch kapalnya berubah dan akhimya is
mendarat di Ye-poti."' Slamet mulyana menymggg dan New History of the T'ang dynasty, Book 222,
part 2 dikatakan: Ka-ling is olso called Djava, it is situated in the south-ern ocean at the east of
Sumatra and at the west of Bali... 15

Yang menarik dari kedua berita diatas adalah disebutnya narna Po-Li yang artinya sama dengan
Bali dan terdampamya sebuah kapal dagang Cina yang bemisi menyebarkan agama Budha, belah
akibat kerasnya bantingan gelombang laut. Berita tersebut akan lebih menarik lagi bila dikaitkan
dengan nama tempat di Bali yang disebut dengan Blanjong, terkenal dengan prasastinya yang
bemama prasasti Blanjong; yaitu tempat dirnana sebuah prasasti itu diketemukan.

Prasasli il sebagian ditulis dengan bahasa sanserkerta humf Pranegari dengan bumf dan bahasa
Bali keno. Sedangkan angka tahunya ditulis dalam bentuk candrasangkala berbunyi sebagai benkut.
Ahecara— Oration — Murti. Murti = 8, Wahni = 3, Khecara = 5, rajanya disebut Kesan Warmadewa,
Candrasangkala itu melukiskan tahun Icaka 835 atau 913 M_16

Pandit mengungkapkan tentang Blanjong berasal dari altar kata blab artinya pecan dan jung adalah
nama kapal besar milik saudagar-saudagar dari Cina dan jika ditarik kesimpulannya artinya kapal
pecan milik saudagar Cina. Ardika dalam penelitiannya mengatajan bahwa di sekitar situs Blanjong
ditemukan guci, mangkuk keramik yang berasal dari cina pada masa pemerintahan Dinasti Tang.
Hal ini diperkuat dengan kata Singadwala pada prasasti Blanjong yang berarti sebagai kota
pelabuhan. Sehingga di kawasan Sanur menrpakan kawasan kota pelabuhan.”

13 Suleiman. Satvawati § jarah Indonesia. Denpasar, 1970, hal8.




15 Slametmilyana. ‘?’%“(‘%‘r‘; SPRAE e bR BRTGSy BRASBETY 76 ha T
16 Goias. Sejaroh Bali Kano. 1948, hal 4.
17 Pmrdit, Hal.5

Menurut Baghiarta, Tari Baris Cina di Bali telah dikenal oleh masyarakat setempat (Semawang)
pada awal abad ke X.'"® Hal ini hanya didasankan pada angka tahun yang ada pada prasasti Blanjong
yang memuat kata bheri. Padahal dalam prasasti tersebut tidak ada kata Baris Cina, dan yang ada
adalah kata satin yang berarti musuh. Pandit dalam bukunya sejarah Bali Dwipa banyak
menerangkan tentang perbedaan bahan prasasti Blanjong dengan prasasti yang ada sebelum
prasasti Blanjong, hubungan prasasti Blanjong dengan prasasti-prasasti yang ada di Sumatra dan
menguhubungkan nama Warmadewa yang ada di Sumatra, malaya, Chenla. Kemudian menank
kesimpulan. Adanya suasana perang dimana telah dikalahkan musuh yang di Gurun (Nusa Pemda)
dan S(u)wal atau S(uw)wali (Bali sandhi) '°. Jadi penurut penulis kesimpulan Bagiartha kurang
relevan karena peninjauannya tidak menyelunrb.

Dan beberapa uraian di atas lainnya, penulis dapat menank kesimpulan balnwa masuknya Gong
Ben ke Bali sekitar awal abad 10 seining dengan ditemukannya kata Bheri pada prasasti Blanjong
seining dengan tersiarnya agama Budha dan mungkin juga dengan penaklukan Bali oleh
Sriwijaya.*’

Sedangkan kapan adanya atau munculnya Baris Cina, akan sewing sejalan dengan pemakaian
penggunaarffGong Ben tersebut sebagai iningannya (Baris Cina). Cla're Holt menggambarkan
bagaimana perubahan seni di Indonesia mulai dan zaman prasejarah sampal dengan timbulnya
bentuk-bentuk bani dalam senmy sehingga cukup relefan dengan penelitian yang akan dilakukan.
@aire Holt melihat perubahan an berdasarkan data-data seperti relief-relief yang ada di Candi-
candi serta menghubungkannya dengan seni yang masih bertahan sampai sekarang juga melihat
pada bentuk-bentuk lain dan perubahan seni tari, teater, pahat arsitektur dan lainnya. Yang paling
pealing diungkapkan bahwa pada pemakaman raja Hayam Wuruk dipertunjukan 7 macan tari
beBarisan pada tahun 1550. Sejak kenmtuhan Majapahit, banyak diantara seniman Majapahit yang
hijralr ke Bali. dan tentu saja dengan segala. keseniannya. Seltiangga untuk melihat keseman
yangberkembang pada masa Majapahit bisa dilihat dan keseman yang ada di Bali.”! Bandem,
menyebutkan ada sekitar 30 jenis tari Baris dengan keunikannya masmgmasing Dan berbagai jenis
taxi Baris diberi nama sesuai dengan jenis senjata yang digunakan.*

18 Baghiarta, hal 9, hhat polo halaman 41.
19 Pandit. hal. 29 - 38. Karen di situs Blanjong terdapat peninggalan majapahit,
dalam kitab Negarakretagama disebutkan tentang Lombok itu dinamakan de-
ngan guru atau sukun lihat Slametonulyana. A Story of Majapahit hal 137-138.

24 . S oot Comtnie o s s, MooVt Gamil e

22 Bandem The Baris Dance dan Ensiklopedi Tari Bali

Untuk mendapatkan kepastian waktu, hangs dilihat dari beberapa uraian antara lain dari Claire Holt,
Bali sebagai miniatur Majapahit, Bandem dimana telah berkembangnya jenis tari baris dan fungsinya
lebih dari 30 jenis. Namun tidaklah cukup mengandalkan uraian tersebut tapi harus dilihat pula dari
kostum, atribut yang dipergunakan seperti kaca mata untuk pengater, pedang yang dipergunakan
sama dengan yang dipakai tentara Belanda jaman VOC ataupun Portugis (hal ini perlu diteliti lebih
mendalam).

Majapahit ternyata telah menjalin hubungan diplomatic yang cukup erat den an cina dan banyak




orang Cina yang diangkat sebagai kapten kapal yang selanjutnya diberi gelar oleh Brawijaya seperti
Bong Swee Ho dengan gelar Arya Damar yang ditempatkan di Palembang dan Gan Eng Chou's diberi
gelar Arya Teja oleh Ratu Suhita ditempatkan di 1Uban.>* Di samping itu nama tempat di Jawa
seperti Tuban, Canggu dan Semarang ternyata juga terdapat di Bali yaitu daerah 'Alban di kecamatan
Kuta, dan Canggu. Apakah kata Semarang ini identik dengan kata Semawang karena mungkin
lafalnya menjadi seperti ini. Di Jawa daerah-daerah tersebut banyak dihuni oleh orang Cina dan
Arab. Diantara penduduknya banyak yang sudah memeluk agama Islam. Apakah juga mereka ikut
berpindah ke Bali wiring dengan ultimatum Demak terhadap Majapahit.** Hal ini perlu
dikonfirmasikan mengingat bahwa Alqur'an yang tertua berada di Bali, dan Pertunjukan Baris Cina
ini ada Unsur Islamnya.

Dengan uraian-uraian diatas, penulis berkesimpulan bahwa pada saat terjadinya kepindahan orang
Majapahit yang melarikan diri dari kejaran musuh, tidak secara langsung membuat perkembangan
tari Baris seperti sekarang ini pasti memerlukan waktu. Dan menurut perkiraan awal, Tari Baris Cina
mulai ada sekitar akhir abad 16. Hal ini perlu dilakukan dikonfinnasikan dengan data-data yang
belum ditemukan Berta penehtian yang lebih seksama lagi.

(6]
23 Slametmulyana. A Story of Majapahit, Singapore University Press Pte Ltd. 1976, hal 239 - 243,
24 1bid
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